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ABSTRAK 

ANALISIS NILAI- NILAI KARAKTER PADA SASTRA ANAK BERJENIS 

DONGENG MODERN 

Oleh: 

ANTIKA WIJAYANTI 

 Pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu 

seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai 

etika. Berdasarkan dari permasalahan yang ditemukan, yaitu rendahnya karakter anak 

karena dampak globalisasi, menurunnya kualitas moral bangsa yang telah mencapai 

tahap memprihatinkan, perilaku sosial yang menyimpang pada kalangan siswa Sekolah 

Dasar, minimnya ketersediaan bahan bacaan sastra di sekolah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan nilai- nilai karakter apa saja yang terdapat dalam buku 

kumpulan cerita Anak Cerdas Karya Durroh Fuadin penerbit PT Elex Media 

Komputindo.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan (library research), dan fokus pada nilai- nilai karakter yang 

terdapat pada buku kumpulan cerita Anak Cerdas Karya Durroh Fuadin. Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode isi 

(content analysis) atau analisis dokumen. Pendekatan deskriptif dengan menggunakan 

metode isi (content analysis) ditujukan untuk mengetahui makna, kedudukan dan 

hubungan antara berbagai konsep, kebijakan, program, kegiatan, peristiwa yang ada 

atau yang terjadi.  

Hasil penelitian menunjukan: (1). Nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam buku kumpulan cerita Anak Cerdas Karya Durroh Fuadin penerbit PT Elex 

Media Komputindo yaitu Rasa Ingin Tahu, Kreatif, Kerja Keras, Menghargai Prestasi, 

Jujur, Bersahabat Atau Komunikatif, Peduli Sosial, Toleransi, Tanggung Jawab, Dan 

Peduli Lingkungan. (2). Nilai pendidikan karakter yang tidak terkandung dalam buku 

kumpulan cerita Anak Cerdas Karya Durroh Fuadin penerbit PT Elex Media 

Komputindo yaitu Religius, Disiplin, Mandiri, Demokratis, Semangat Kebangsaan, 

Cinta Tanah Air, Gemar Membaca Dan Cinta Damai. 

Kata Kunci: Nilai Karakter, Penelitian Desktiptif Kualitatif 
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ABSTRACT 

Character education is a deliberate effort to help a person so that he can 

understand, pay attention to, and carry out ethical values. Based on the problems found, 

namely the low character of children due to the impact of globalization, the decline in 

the moral quality of the nation which has reached an alarming stage, deviant social 

behavior among elementary school students, the lack of availability of literary reading 

materials in schools. This study aims to describe what character values are contained in 

the book collection of stories from Anak Cerdas by Durroh Fuadin, publisher of PT 

Elex Media Komputindo. 

This research is a qualitative research. This type of research is library research, 

and focuses on the character values contained in the book collection of stories from 

Anak Cerdas by Durroh Fuadin. The approach used is a qualitative descriptive approach 

using content analysis or document analysis. The descriptive approach using the content 

analysis is intended to determine the meaning, position and relationship between 

various concepts, policies, programs, activities, events that exist or are happening. 

The results showed: (1). The values of character education contained in the 

book collection of Smart Children stories by Durroh Fuadin, publisher of PT Elex 

Media Komputindo, are Curiosity, Creative, Hard Work, Appreciating Achievement, 

Honesty, Friendly Or Communicative, Social Care, Tolerance, Responsibility, and Care 

for the Environment. (2). The values of character education that are not contained in the 

book collection of stories from Anak Cerdas by Durroh Fuadin, publisher of PT Elex 

Media Komputindo, are Religious, Disciplined, Independent, Democratic, National 

Spirit, Love of the Homeland, Love of Reading and Love of Peace. 

Keywords: Character Values , Qualitative Descriptive Research  
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MOTTO 

عِيْم ِ  تُ النَّ لِحٰتِ لَهُمْ جَنّٰ  اِنَّ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا وَعَمِلوُا الصّٰ

Artinya: “Sesungguhnya orang- orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

mereka akan mendapatkan surga- surga yang penuh kenikmatan”. 

(Q.S Al- Luqman ayat 8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Penegasan Judul  

Pada penegasan judul ini penulis memberikan deskripsi yang berupa 

pengertian untuk menghindari kekeliruan dalam memahami makna yang 

terkandung dalam judul penelitian ini. Adapun judul skripsi ini “Analisis Nilai- 

nilai Karakter Pada Sastra Anak berjenis Dongeng Modern”. Peneliti akan 

memberikan penegasan istilah yang digunakan dalam skripsi ini, yaitu:  

1. Nilai- Nilai Karakter  

Nilai ialah sesuatu yang berbentuk abstrak, yang bernilai mensifati dan 

disifatkan terhadap sesuatu hal yang ciricirinya dapat dilihat dari prilaku 

seseorang, yang memiliki hubungan yang berkaitan dengan fakta, tindakan, 

norma, moral, dan keyakinan.
1
 

Karakter bisa diartikan tabiat, perangai atau perbuatan yang selalu 

dilakukan (kebiasaan). Karakter juga diartikan watak atau sifat batin 

manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku. Menurut 

istilah psikologi, karakter (character) adalah watak, perangai, sifat dasar 

yang khas, satu sifat atau kualitas yang tetap terus menerus dan kekal yang 

dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikas pribadi individu
.2 

Dari penggabungan kata tersebut, pendidikan karakter diartikan sebagai 

suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik yang 

meliputi komponen kesadaran, pemahaman, kepedulian dan komitmen 

yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Allah, 

diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun masyarakat dan bangsa secara 

keseluruhan, sehingga menjadi manusia sempurna dengan kodratnya.  

2. Sastra anak  

Sastra anak merupakan dua patah kata yang dirangkaikan menjadi satu 

kata sebut, yaitu dari kata sastra dan anak. Kata sastra berarti „karya seni 

imajinatif dengan unsur estetisnya dominan yang bermediumkan bahasa‟. 

Karya seni imajinatif yang bermedium bahasa itu dapat dalam bentuk 

tertulis ataupun dalam bentuk lisan.
3
Jadi, secara sederhana istilah sastra 

                                                 
1
 Miskan dan Sofyan Syamratulangi, „Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Pendidikan 

Agama Islam‟, Jurnal Studi Pendidikan Islam, Vol 9.No 1 (2020), 13. 
2
 Niken Ristianah, „Konsep Dan Urgensi Pendidikan Karakter‟, Jurnal At-Tahdzib, Vol 5.No 1 

(2020), 6. 
3
 Siti Anafiah, „Penumbuhan Kreativitas Anak Melalui Apresiasi Sastra‟, Jurnal Trihayu, Vol 4. 

No 3 (2018), 412. 
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anak dapat diartikan sebagai „karya seni yang imajinatif dengan unsur 

estetisnya dominan yang bermediumkakan bahasa, baik lisan ataupun 

tertulis, yang secara khusus dapat dipahami oleh anak-anak dan berisi 

tentang dunia yang akrab dengan anak-anak‟. 

3. Dongeng modern 

Dongeng merupakan suatu bentuk karya sastra yag ceritanya tidak 

benar-benar terjadi atau fiktif yang bersifat menghibur dan terdapat ajaran 

moral yang terkandung dalam cerita dongeng tersebut.
4
 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dongeng merupakan cerita fiktif yang tidak benar-benar 

terjadi hingga di luar nalar karena dalam cerita tersebut mengeksplor bebas 

imajinasi seseorang namun meskipun bersifat khayal tetap mengandung 

pesan moral. 

 Dari penegasan judul diatas dapat ditarik kesimpulan bawa Analisis 

Nilai- Nilai Karakter pada Sastra Anak Berjenis Dongeng Modern adalah 

seperangkat sifat yang dapat membentuk kepribadian suatu individu yaitu 

dalam bentuk karakter yang terdapat di dalam sastra anak. Sastra anak 

mampu menghadirkan pemahaman dan pengalaman kepada anak, salah 

satu sastra anak yang dapat membentuk karakter suatu individu yaitu 

dongeng modern. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, 

ini berarti bahwa setiap manusia Indonesia berhak mendapatkannya dan 

diharapkan untuk selalu berkembang didalamnya, pendidikan tidak akan ada 

habisnya.
5
 Secara umum pendidikan memiliki arti suatu proses kehidupan yang 

memungkinkan setiap orang untuk menjalani dan mempertahankan kehidupan. 

Itulah mengapa sangat penting bagi setiap orang untuk menjadi berpendidikan. 

Manusia dididik untuk menjadi orang yang berguna bagi negara, nusa dan 

bangsa. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil manusia dapat hidup dan 

berkembang sesuai dengan keinginannya untuk mengejar kemajuan, 

kemakmuran dan kebahagiaan menurut falsafah hidupnya.  

Secara sosiologis, pendidikan diartikan sebagai proses sosialisasi atau 

penyesuaian diri terhadap nilai-nilai dan norma yang ada di masyarakat atau 

dengan kata lain, secara sosiologis pendidikan adalah sarana dari suatu generasi 

                                                 
4
 Uzlifatul Baehaqi, Irfai Fathurrohman, and Muhammad Noor Ahsin, „Bentuk Keterampilan 

Mendongeng Siswa Kelas Rendah Sd Unggulan Muslimat Nu Kudus‟, Elementary School Journal, Vol 
10.No 2 (2020), 87. 

5
 Yayan Alpian, „Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia‟, Jurnal Buana Pengabdian, Vol 1.No 1 

(2019), 67. 
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mewariskan sikap dan keterampilan pada generasi berikutnya.
6
 Dengan adanya 

nilai- nilai tersebut dapat membentuk karakter seseorang dalam bentuk tindakan 

atau tingkah laku. Karakter inilah yang akan menjadi fondasi dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Beberapa konsep pendidikan yang telah dijelaskan, 

meskipun terlihat berbeda, tetapi memiliki kesamaan di mana ada 

persamaannya adalah: pendidikan adalah proses penting bagi kehidupan, serta 

memiliki tujuan. Berdasarkan Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan direncanakan untuk menciptakan suasana 

belajar dan proses belajar sehingga siswa secara aktif mengembangkan 

potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Tantangan pendidikan saat ini dihadapkan dengan realitas, tidak hanya 

pada guru, dan manajemen sekolah akan tetapi juga banyak generasi muda 

telah kehilangan arah dari nilai-nilai luhur yang bersumber dari identitas diri 

bangsa Indonesia. Adanya globalisasi memberikan dampak positif dan negatif 

bagi setiap warga negara Indonesia.
7
 Dengan meningkatnya arus globalisasi 

terjadi penurunan kualitas moral bangsa yang merupakan salah satu dampak 

negatif dari globalisai. Dimana peran pendidikan yang seharusnya menjadi 

tempat pembentukan karakter baik dan berkualitas harus diterapkan dengan 

maksimal. Sehingga akan muncul penerus bangsa yang dapat diandalkan dan 

bermutu serta bermanfaat bagi kehidupan berbangsa dan bernegara.  

Dijelaskan dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 dijelaskan bahwa “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”.
8
 Pendidikan di sekolah tidak hanya 

mempelajari mata pelajaran tetapi menumbuhkan karakter siswa. Karena tujuan 

pendidikan bukan hanya untuk mencerdaskan anak didik, tetapi meningkatkan 

karakter siswa. 

                                                 
6
 Emilda Sulasmi, Konsep Pendidikan Humanis Dalam Pengelolaan Pendidikan Di Indonesia 

(Yogyakarta: Bildung Nusantara, 2020), 11.  
7
 Fandi Akhmad, „Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Konsep Pendidikan 

Muhammadiyah‟, Jurnal Islamic Studies, Vol 8. No 2 (2020), 80.  
<https://doi.org/https://doi.org/10.26555/almisbah.v8i2.1991>. 

8
 Yuniar Mujiwati, „Peranan Pendidikan Karakter Dalam Pembangunan Karakter Bangsa‟, Jurnal 

Ilmiah Edukasi & Sosial, Vol 8. No 2, 166. 
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Pendidikan karakter memiliki makna yang lebih tinggi daripada 

pendidikan moral karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan 

masalah benar- salah, melainkan bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) 

tentang hal- hal yang baik dalam kehidupan. Sehingga anak- anak memiliki 

pengetahuan tinggi dan pemahaman tentang menggunakan kebajikan dalam 

kehidupan sehari- hari. Pendidikan karakter bukanlah konsep baru. Dalam 

sejarah, pendidikan memiliki dua tujuan utama yaitu membantu anak- anak 

menjadi pintar dan membantu mereka menjadi baik.  

Suyanto menyatakan karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang 

merupakan ciri khas dari masing- masing individu untuk hidup dan bekerja 

sama, baik di dalam keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
9
 pendapat 

Megawangi, karakter merupakan manifestasi perilaku seseorang, seperti jujur, 

kejam, rajin dan lain sebagainya. Selain itu, karakter juga berkaitan erat dengan 

personalitas seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa karakter merupakan nilai 

dari bentuk perilaku. Hanya saja nilai- nilai yang terkandung di dalam perilaku 

seseorang bersifat relatif, sehingga nilai dari suatu perilaku sangat sulit 

dipahami oleh orang lain. Dapat disimpulkan bahwasannya karakter adalah ciri 

khas masing- masing individu dalam bermasyarakat yang meliputi perilaku 

jujur, kejam, rajin dan sebagainya. Karakter dapat juga diartikan sama dengan 

akhlak dan budi pekerti, sehingga karakter  bangsa identik dengan akhlak 

bangsa atau budi pekerti bangsa. Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang 

berakhlak dan berbudi pekerti, sebaliknya bangsa yang tidak berkarakter adalah 

bangsa yang ntidak atau kurang berakhlak atau tidak memiliki standar norma 

dan perilaku yang baik.   

Menurut Kertajaya, karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu 

objek atau individu. Karakteristik yang asli dan berakar pada kepribadian atau 

individu benda, serta “mesin” yang mendorong bagaimana bertindak, 

berperilaku, katakanlah, dan menanggapi sesuatu.
10

  

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, yaitu:  

 

 َٰٰ نِ إلََِّّ مَا سَعَىىَأنََّ سَعْيهَُۥ سَىْفَ يسَُيَٰ نسََٰ  وَأنَ لَّيْسَ للِِْْ

Artinya:“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya”. ”Dan bahwasanya usaha itu kelak akan 

diperlihatkan (kepadanya)”. (QS. An-Najm ayat 39-40) 

 

                                                 
9
 Adi Suprayitno dan Wahid Wahyudi, Pendidikan Karakter Di Era Milenial (yogyakarta: 

Deepublish Publisher, 2020). H 35.  
10

 Ibid, hal 35. 
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Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa jika ingin memperoleh 

sesuatu maka ia harus berusaha, sama halnya dengan tujuan pendidikan yang 

akan dicapai dengan suatu usaha yang dilakukan melalui pendidikan. 

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Keberhasilan suatu tujuan pendidikan tergantung pada proses belajar mengajar, 

efektifitas dan efisiensi dapat membentuk peserta didik yang berkarakter dan 

membanggakan bangsa.  

Dalam hal ini pendidikan karakter bertujuan membentuk bangsa yang 

tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, 

berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa berdasarkan. DIKTI menyatakan bahwa Pendidikan karakter 

dilakukan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
11

 Dalam hubungannya dengan pendidikan, pendidikan 

karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 

pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan 

kemampuan siswa untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara 

kebaikan, mewujudkan dan menebarkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan sepenuh hati. 

Abd Majid menyatakan bahwa terdapat empat alasan pentingnya 

pembentukan karakter, yaitu: 1) Karakter merupakan masalah yang paling 

menonjol pada diri seseorang, 2) Karakter seseorang bisa berubah dan 

dipengaruhi oleh situasi atau sebuah peristiwa di sekitarnya, 3) Karakter bisa 

berubah karena faktor fisik dan nonfisik seseorang, 4) Rentannya sikap dari 

seseorang terhadap life skill komunitas atau individu yang dianggapnya masih 

asing atau baru bagi yang bersangkutan.
12

  

Hal ini sesuai dengan landasan pendidikan karakter dalam al- Quran yang 

terdapat dalam QS an- Nisa ayat 9: 

فاً خَافىُْا عَليَْهِمْْۖ وَلْيخَْ   يَّةً ضِعَٰ شَ الَّرِيْنَ لىَْ تسََكُىْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُزِّ  

َ وَلْيقَىُْلىُْا قىَْلًَّ سَدِيْدًا   فلَْيتََّقىُا اّللَّٰ

                                                 
11

 Agus Ali, Dkk, „Pendidikan Akhlak Dan Karakter Sebagai Landasan Teori Pendidikan 

Karakter Bangsa Indonesia‟, Jurnal Pendidikan Agama Dan Keagamaan Islam, Vol 2. No 1 (2021), 42- 
43. 

12
 Witarsa dan Rahmat Ruhyana, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasinya (Yrama 

Widya, 2021), hal2-3. 



6 

 

 

 

Artinya :    “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar.”
13

 

Dalam ayat tersebut Allah mengharuskan setiap umat tidak 

meninggalkan dibelakang mereka generasi yang lemah, tak berdaya dan tak 

memiliki daya saing dalam kompetisi kehidupan. Ayat ini juga dapat diartikan 

secara umum bahwa ada pesan al-Qur‟an kepada setiap muslim untuk berupaya 

sekeras-kerasnya agar generasi sesudahnya merupakan generasi yang tangguh 

melebihi para pendahulunya. Dalam al-Qur‟an juga dijelaskan, karakter yang 

baik merupakan interaksi seluruh totalitas manusia, bukan nalar saja, tapi 

gabungan antara nalar dengan kesadaran moral dan kesucian jiwa. Karena itu 

karakter yang terpuji adalah hasil internalisasi nilai-nilai agama dan moral pada 

diri seseorang yang ditandai oleh sikap dan perilaku positif. 

Sementara itu nilai-nilai karakter menurut Kementrian Pendidikan 

Nasional yang merupakan hasil kajian empirik Pusat Kurikulum. Nilai-nilai 

yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional 

(1) Religius; (2) Jujur; (3) Toleransi; (4) Disiplin; (5) Kerja keras; (6) Kreatif; 

(7) Mandiri; (8) Demokratis; (9) Rasa Ingin Tahu; (10) Semangat Kebangsaan; 

(11) Cinta Tanah Air; (12) Menghargai Prestasi; (13) Bersahabat/Komunikatif; 

(14) Cinta Damai; (15) Gemar Membaca; (16) Peduli Lingkungan; (17) Peduli 

Sosial; (18) Tanggung Jawab.
14

 Dari nilai- nilai pendidikan karakter inilah 

masyarakat dapat memiliki ilmu pengetahuan yang lebih sehingga dapat 

memiliki nilai moral yang layak untuk bersosialisasi dengan lingkungan.  

Dampak globalisasi saat ini memberikan banyak pengaruh, disamping 

dampak positif juga dampak negatif bagi masyarakat Indonesia. Pada sisi 

negatifnya ini, akhirnya bangsa Indonesia melupakan tentang kepribadian 

bangsa yang telah memegang tegung pada ciri khas atau karakter bangsa 

Indonesia yang dulunya selalu mengedepankan pola perilaku berazaskan 

Pancasila kini mulai luntur dikarenakan dampak globalisasi ini. Kunci sukses 

dalam menghadapi tantangan globalisasi yang terjadi saat ini adalah 

memperbaiki kualitas Sumber Daya Manusia melalui pendidikan karakter yang 

ditanamkan pada usia dini.  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang seharusnya dapat 

menghantarkan umat manusia kepada kenyamanan dan kesejahteraan, namun 

                                                 
13

 Dewi Purnama Sari, „Pendidikan Karakter Berbasis Al- Quran‟, Jurnal Islamic Counseling, 

Vol 1, No 1 (2018),  2-3. 
14

 Ali, Dkk , Pendidikan Akhlak Dan Karakter Sebagai Landasan Teori Pendidikan Karakter 

Bangsa Indonesia, 44. 
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pada kenyataannya selalu ada salah guna dan pemanfaatan yang justru 

menjerumuskan sebagian manusia kepada perilaku buruk yang tidak 

diharapkan. Krisis moral yang terjadi sekarang ini telah mencapai tahap yang 

memprihatinkan. Merujuk pada pemberitaan media cetak maupun elektronik, 

berbagai kejahatan seperti pembegalan, perampokan, pemerkosaan, narkotika, 

mafia peradilan, korupsi, dan lain-lain telah terjadi di seluruh penjuru tanah air 

serta menjadi menu tontonan sehari-hari. Pelaku kejahatan pun meliputi 

berbagai kalangan, mulai dari rakyat biasa hingga para penyelenggara negara 

yang berdampak pada tingkat kepercayaan public internasional terhadap 

masyarakat Indonesia.
15

 Penghargaan terhadap nilai- nilai kebajikan seolah- 

olah sudah sangat sulit ditemukan di kalangan pelajar.  

Ketidakmampuan dalam menjaga keharmonisan sosial juga 

mengakibatkan rusaknya hubungan sosial. Salah satu penyebab rusaknya 

hubungan sosial ialah perilaku sosial yang menyimpang. Saat ini  banyak 

ditemukan penyimpangan perilaku sosial pada kalangan siswa SD seperti 

berbicara kasar pada orang tua, bersikap yang tidak sopan serta banyaknya 

kekerasan antar siswa. Selain itu dapat kita saksikan berbagai kemiskinan sosial 

yang bisa ditemukan pada diri anak saat ini, contohnya miskin dalam toleransi, 

miskin dalam beretika, miskin kejujuran, miskin dalam kedisplinan, dan miskin 

dalam empati di dalam kehidupan bermasyarakat maupun sekolah, saat ini juga 

sangat terlihat jelas bahwa anak-anak lebih memilih untuk bersikap individualis 

atau kurang memperhatikan sekitar bahkan untuk saat ini siswa menurunya 

anak berinterakasi dengan orang lain dan lebih memilih untuk bermain HP 

seperti bermain game atau bermain sosial media sehingga banyak munculnya 

sikap egois dan kurang tanggung jawab terhadap apa yang telah dilakukan.
16

 

Krisis moral serta perilaku sosial yang menyimpang ini menunjukkan 

kelemahan generasi dalam menginternalisasi nilai-nilai kebajikan sehingga 

tidak mampu menampilkan karakter mulia dalam pergaulan di tengah-tengah 

kehidupan masyarakat. Setelah melihat berbagai fenomena yang terjadi di 

lingkungan sekitar bahwa moral siswa sekolah dasar sudah banyak sekali 

mengalami penurunan. 

Untuk memperbaiki fenomena- fenomena yang terjadi pada kalangan 

siswa Sekolah Dasar, diperlukan adanya upaya penanaman nilai-nilai karakter 

yang mengarah pada pembentukan pribadi peserta didik agar menjadi manusia 

seutuhnya yang berakhlak atau berkarakter mulia. Pendidikan karakter ini 

sangatlah memiliki kaitannya dengan tingkah laku individu, karena dalam 

                                                 
15

 Din Muhammad Zakariya, „Teori Pendidikan Karakter Menurut AL-Ghozali‟, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol 9. No 1 (2020), 93. http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Tadarus.  
16

 Azahra Dewanti Galuh, dkk, „Urgensi Nilai Dan Moral Dalam Upaya Meningkatkan 

Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Pkn Di Sekolah Dasar‟, Jurnal Basicedu, Vol 5. No 6 (2021), 

5170. https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1598ISSN. 
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pendidikan inilah siswa dapat memiliki karakter serta moral yang baik. Hal di 

atas menunjukan perlunya pendidikan karakter dalam upaya mencegah 

tumbuhnya karakter yang kurang baik bagi kalangan siswa. 

Selain itu, Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui karya sastra. 

Sebagai sarana pendidikan karya sastra berperan dalam membentuk 

kepribadian yang harmonis, selaras antara budi dan karsa. Pembelajaran sastra 

bertujuan agar siswa memiliki kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. 

Pembelajaran sastra bertugas sebagai sarana pewarisan sistem nilai yang 

merupakan sumber norma kedewasaan, bukan sistem nilai yag mewariskan 

ilmu.
17

 Karya sastra membangun pemahaman dan pengertian antarbudaya yang 

berbeda yang membutuhkan kemampuan sikap tanggung jawab untuk 

menghormati dan penerima perbedaan. Sikap tanggung jawab merupakan 

esensi dari nilai-nilai pendidikan karakter yang wajib ditanamkan kepada 

peserta didik. 

Suryaman menyatakan, sastra mempunyai peran dalam membentuk dan 

merubah karakter. Salah satu karya sastra yang sesuai dengan budaya Indonesia 

adalah dongeng. Budaya mendongeng merupakan hal yang disukai oleh anak. 

Oleh karenanya penting bagi peserta didik untuk menambah literasi dari 

dongeng maupun karya sastra fiksi lain. Sastra disampaikan dengan lebih 

mengedepankan nilai positif dalam pendidikan seperti religius, moral, budaya, 

dan sosial.
18

 Sastra merupakan ungkapan perasaan seseorang yang dituangkan 

dalam sebuah tulisan maupun cerita yang dikemas secara menarik pembacanya. 

Tidak jauh berbeda dengan sastra, sastra anak merupakan ungkapan perasaan 

seorang anak yang dituangkan kedalam bentuk tulisan dan dinikmati oleh anak-

anak. Sastra anak juga merupakan karya sastra yang ditulis oleh orang dewasa 

dan diperuntukkan oleh anakanak, atau karya sastra yang ditulis oleh anak-anak 

dan dinikmati oleh anak-anak.  

Rohinah M. Noor menyatakan sastra anak dinilai dapat membentuk 

karakter dengan efektif karena nilai- nilai dan moral yang terdapat dalam karya 

sastra tidak disampaikan secara langsung, tetapi melalui cerita dan metafora 

sehingga proses pendidikan berlangsung menyenangkan dan tidak menggurui. 
19

 Sastra anak merupakan sebuah karya sastra yang menawarkan kesenangan 

dan pemahaman. Bentuk sastra anak yang terdapat di Indonesia sangatlah 

beragam diantaranya seperti puisi, cerpen, novel, dongeng, fabel. Salah  satu 

                                                 
17

 Eki Lista Anggorowati, Dkk, „Peran Pendidikan Karakter Sebagai Wujud Pendidikan 

Berkualitas Sesuai Dengan Tujuan Sustainable Development Goals ( Sdgs )‟, Prosiding Seminar Nasional 
Pendidikan Biologi, Vol 5 (2020), 357. 

18
 Tis‟atul Ulya, „Analisis Nilai Karakter Isi Dongeng Dalam Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar‟, Jurnal Seminar Nasional PGSD UNIKAMA, 4 (2020), 271. 
https://conference.unikama.ac.id/artikel/. 

19
 Rohinah M. Noor, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra (jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2020), h 

38. 
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strategi pembentukan karakter anak selain pembiasaan dan menciptakan 

ketelada nan yang baik, juga bisa dilakukan dengan pembiasaan membacakan 

dan mendengarkan dongeng kepada anak dan menciptakan lingkungan baca 

yang baik. Biasanya cerita dan kisah- kisah yang baik itu akan menjadi memori 

yang panjang bagi anak dan masih akan teringat oleh anak hingga dewasa 

kelak. 

Namun sayangnya, ketersediaan bahan bacaan sastra saat ini sangat 

terbatas, termasuk di sekolah- sekolah. Di sisi lain, kurikulum pengajaran lebih 

menekankan pada kebahasaan atau tata bahasa. Faktor- faktor inilah yang 

antara lain menyebabkan siswa kurang berminat terhadap sastra. Kurikulum 

pengajaran juga tidak mengacu kepada bagaimana agar siswa menggali sastra. 

Muatan kurikulum yang ada, sekitar 80 persen muatan kebahasaan atau tata 

bahasa Indonesia dan sisanya barulah tentang sastra.
20

 Meyakinkan siswa 

bahwa pengajaran sastra tidak hanya menawarkan hiburan sesaat, tetapi juga 

akan memberi berbagai manfaat lain bagi siswa. Pengajaran sastra secara 

langsung ataupun tidak akan membantu siswa dalam mengembangkan 

wawasan terhadap tradisi dalam kehidupan manusia, menambah kepakaan 

terhadap berbagai problema personal dan masyarakat, dan bahkan sastra pun 

akan menambah pengetahuan siswa terhadap berbagai konsep. 

Dongeng adalah cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar 

terjadi. Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan, meskipun kenyataannya 

banyak dongeng yang melukiskan kebenaran, mengandung pelajaran moral, 

atau sindiran.
21

 Pendapat lain tentang dongeng dikemukakan oleh Habsari  

bahwa dongeng merupakan suatu bentuk karya sastra yag ceritanya tidak benar-

benar terjadi atau fiktif yang bersifat menghibur dan terdapat ajaran moral yang 

terkandung dalam cerita dongeng tersebut.
22

 Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dongeng merupakan cerita fiktif yang tidak benar-benar terjadi hingga di 

luar nalar karena dalam cerita tersebut mengeksplor bebas imajinasi seseorang 

namun meskipun bersifat khayal tetap mengandung pesan moral. Mendongeng 

bertujuan untuk menghibur anak, dongeng diyakini ampuh menjembatani 

kedekatan antara orangtua dan anak. Disisi lain dongeng bisa menjadi sarana 

yang baik untuk menyampaikan nasihat orangtua kepada anaknya. 

Mendongeng mampu mempengaruhi pola pikir anak untuk lebih berkualitas. 

Karena dalam sebuah dongeng atau kisah memiliki fungsi pesan yang sangat 

penting bagi perkembangan jiwa anak. Dalam suatu kisah, dapat menyentuh 

                                                 
20

 Rohinah M. Noor, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra (jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2020), hal 81. 
21

 Rukiyah, „Dongeng, Mendongeng, Dan Manfaatnya‟, Jurnal Anuva, Vol 2.No 1 (2018), 100. 

http://ejournal.undip.ac.id/index.php/anuva%0ADongeng. 
22

 Uzlifatul Baehaqi, Irfai Fathurrohman, and Muhammad Noor Ahsin, „Bentuk Keterampilan 

Mendongeng Siswa Kelas Rendah Sd Unggulan Muslimat Nu Kudus‟, Elementary School Journal, Vol 

10.No 2 (2020), 87. 
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jiwa dan memotivasi anak untuk merubah sikapnya. Selain itu, mendongeng 

adalah cara yang paling praktis untuk menanamkan nilai-nilai kehidupan 

kepada anak, karena nilai-nilai yang terkandung dalam tokoh-tokoh dongeng 

tersebut, dapat dengan cepat dan mudah diserap oleh anak yang akan tetap 

membekas sampai dewasa. 

Dongeng tidak hanya berkisah tentang manusia, namun bisa kisah 

tentang binatang, tanaman, dan sebagainya. Pada dasarnya semua yang ada di 

sekitar kita dapat diangkat menjadi dongeng. Menarik tidaknya dongeng 

tergantung dari kreativitas pendongeng. Beberapa ahli menggolongkan jenis 

dongeng menjadi beberapa kelompok.  

Salah satunya penggolongan jenis dongeng oleh Anti Aarne dan Stith 

Thompson yang membagi jenis dongeng ke dalam empat golongan besar, yaitu: 

1) dongeng binatang (animal tales), 2) dongeng biasa (ordinary folktales), 3) 

lelucon dan anekdot (jokes and anecdotes), dan 4) dongeng berumus (formula 

tales).
23

 Sedangkan Stewig membagi jenis dongeng dilihat dari waktu 

kemunculannya yaitu dongeng klasik dan dongeng modern. Dongeng klasik itu 

sendiri termasuk dalam sastra tradisional (traditional literature). Dongeng 

klasik atau dongeng tradisional  adalah cerita dongeng yang telah muncul sejak 

zaman dahulu yang telah mewarisi secara turun- temurun lewat tradisi lisan. 

Dongeng tradisional pada umumnya tidak dikenal pengarang dan waktu 

pembuatannya, serta memasyarakat lewat sarana lisan.
24

 Cerita dalam dongeng 

tradisional bersumber dari cerita yang dialami oleh leluhur atau cerita-cerita 

yang tertulis dalam kitab-kitab suci. Dongeng tradisional adalah dongeng 

dengan ide yang bersumber dari cerita-cerita rakyat atau asal-usul terjadinya 

suatu daerah. 

Sedangkan dongeng modern termasuk ke dalam sastra rekaan 

(composed literature). Dongeng modern termasuk kedalam cerita fantasi 

modern. Jadi dapat dikategorikan sebagai genre cerita fantasi. Dongeng modern 

adalah cerita dongeng yang sengaja ditulis untuk maksud bercerita dan agar 

tulisannya itu dibaca oleh orang lain. Jadi, dongeng modern sengaja ditulis 

sebagai salah satu bentuk karya sastra, secara jelas ditunjukkan pengarang, 

penerbit, kota penerbit dan tahun. 
25

 Cerita pada dongeng modern merupakan 

cerita yang bersumber dari imajinasi pengarang serta sesuai dengan keadaan di 

saat cerita tersebut dirancang, sehingga memiliki alur cerita yang dapat menarik 

minat penikmat dongeng terutama anak-anak, karena disesuaikan pada saat 

cerita tersebut ditulis sehingga alur cerita lebih fresh. Dongeng modern 

                                                 
23

 Basuki Sarwo Edi dan Ratu Wardarita, „Peran Dongeng Dalam Menjaga Perilaku Sehat Ibu 

Dan Anak Di Masa Pandemi‟, Jurnal Kesehatan Pena Medika, Vol 9.No 2 (2019), 102. 

https://jbasic.org/index.php/basicedu. 
24

 Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak (yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2019), h 228. 
25

 Ibid, hal 233- 234. 



11 

 

 

 

disampaikan dengan lebih atraktif pada pendengar. Pendongeng mengajak 

pendengar terlibat dalam cerita dengan melakukan komunikasi dan interaksi 

menggunakan pendengar. 

Perkembangan nilai moral anak yang memiliki kemampuan 

komunikasi tinggi dan diberikan dongeng modern lebih tinggi dari anak yang 

diberikan dongeng tradisional. Hal ini karena anak memiliki kemampuan lebih 

spontan dan berani menyampaikan ide-ide ketika dongeng modern berlangsung. 

Dongeng modern memberikan kesempatan kepada anak untuk memilih ragam 

alur. Sedangkan pada dongeng tradisonal hanya terdiri dari satu alur. Sehingga 

banyak sekali informasi-informasi yang dapat diserap oleh anak lain ketika 

dongeng modern disampaikan, maka kemampuan memahami nilai-nilai 

pengembangan moral anak dengan komunikasi tinggi yang diberikan dongeng 

fantasi, modern lebih tinggi.
26

 

Dari pernyataan di atas, terlihat bahwa anak- anak lebih tertarik pada 

dongeng modern, untuk itu peneliti tertarik untuk menggunakan buku dongeng 

modern mengingat belum ada penelitian terhadap buku Anak Cerdas Karya 

Durroh Fuadin. Penelitian ini merupakan pembahasan tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter khususnya yang terdapat pada buku dongeng Anak Cerdas 

Karya Durroh Fuadin. Lebih khususnya, objek penelitian ini adalah buku teks 

yang diterbitkan oleh Erlangga. Peneliti menggunakan buku tersebut 

dikarenakan buku yang memuat nilai- nilai karakter. Pendidikan karakter yang 

terdapat dalam buku dongeng Anak Cerdas Karya Durroh Fuadin disajikan 

melalui tokoh- tokoh dalam dongeng. Tokoh tersebut dibekali sifat, sikap, dan 

watak yang menyerupai manusia biasa. Muatan pendidikan karakter dalam 

dongeng tersebut adalah agar anak dapat belajar tentang berbagai aspek 

kehidupan lewat apa yang diperankan oleh tokoh tersebut.  

Melalui penelitian ini, peneliti mencoba menemukan contoh-contoh 

kalimat yang mengandung nilai pendidikan. Berdasarkan pemikiran di atas, 

maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul Analisis Nilai-nilai Karakter 

pada Sastra Anak Berjenis Dongeng Modern.  

C. Fokus dan sub-Fokus Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas maka 

penulis memfokuskan penelitian ini pada “Analisis Nilai- Nilai Karakter Pada 

Sastra Anak Berjenis Dongeng Modern”. 

 

                                                 
26

 Pupung Puspa Ardini, „Pengaruh Dongeng Dan Komunikasi Terhadap Perkembangan Moral 

Anak Usia 7-8 Tahun‟, Jurnal Pendidikan Anak, Vol 1.No 1 (2018), 56. 
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D. Identifikasi Masalah  

1. Rendahnya karakter anak karena dampak globalisasi 

2. Menurunnya kualitas moral bangsa yang telah mencapai tahap 

memprihatinkan 

3. Perilaku sosial yang menyimpang pada kalangan siswa Sekolah Dasar 

4. Minimnya ketersediaan bahan bacaan sastra di sekolah   

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pernyataan pada latar belakang tersebut, peneliti merumuskan 

masalah diantaranya: 

1. Bagaimana analisis nilai karakter dongeng dalam buku Anak Cerdas Karya 

Durroh Fuadin? 

F. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis nilai- nilai karakter dongeng dalam Buku Anak Cerdas 

Karya Durroh Fuadin.  

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi ilmiah mengenai nilai- nilai 

karakter. 

b. Dapat memberikan referensi sebagai pertimbangan dan pengembangan 

untuk penelitian selanjutnya terkait dengan nilai- nilai karakter yang 

terdapat dalam dongeng. 

 

2. Manfaat Teoritis  

a. Bagi peneliti 

Sebagai sarana untuk mengembangkan daya berpikir dan penerapan 

ilmu yang didapat, sebagai sarana pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan dibidang penelitian kependidikan dan menambah 

pengetahuan tentang nilai- nilai karakter yang terdapat pada dongeng. 

b. Bagi Guru 

Menambah pengetahuan tentang nilai karakter dongeng dan sebagai 

bahan penanaman nilai karakter dalam pembelajaran kepada siswa. 

c. Bagi Siswa 

Menumbuhkan minat baca siswa terhadap cerita dongeng sebagai 

sarana pembentukan karakter positif agar menjadi pribadi yang santun 

dan cerdas.  
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H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Desni Purwanti. “Nilai- Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku 

Chairul Tanjung Si Anak Singkong Dan Relevansinya Terhadap Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak”. Hasil penelitian menjelaskan: (1) Nilai 

pendidikan karakter yang terdapat dalam buku Chairul Tanjung Si 

Anak Singkong digambarkan melalui kisah nyata yang diceritakan oleh 

tokoh. Serta relevansinya terhadap mata pelajaran aqidah akhlak yang 

meliputi materi ikhtiar, tawakal, sabar, qana‟ah, syukur, husnuzhan, 

ta‟awun, tasamuh, dan tawadhu. (2) Terdapat nilai pendidikan karakter 

meliputi religius, kerja keras, kreatif, mandiri, peduli sosial, bersahabat 

atau komunikatif, gemar membaca, dan bertanggung jawab.  

Dalam skripsi ini terdapat perbedaan yaitu, skripsi ini membahas 

relevansinya terhadapt mata pelajaran aqidah akhlah. Sedangkan 

peneliti tidak membahas relevansinya terhadap mata pelajaran. 

Persamaannya dalam skripsi ini yaitu membahas nilai- nilai karakter 

yang terdapat dalam cerita anak.
27

 

 

2. Siti Mufarrohah. “Muatan Nilai Karakter Dalam Buku Paket Bahasa 

Indonesia Kelas X Kurikulum 2013”. Hasil penelitian menjelaskan: (1) 

Menekankan pada nilai karakter yang terdapat pada buku siswa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas X. (2) Menggunakan 18 nilai karakter 

yang dirumuskan oleh Kemendikbud, yaitu: religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan atau nasionalisme, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan tanggung jawab.  

Perbedaan yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu didalam skripsi 

ini menekankan nilai karakter yang terdapat pada buku siswa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas X, sedangkan peneliti melakukan 

penelitian yang menekankan nilai- nilai karakter pada sastra anak 

berjenis dongeng modern. Persamaan yang ditemukan yaitu sama- 

sama menganalisis nilai- nilai karakter.
28

 

 

                                                 
27

 Desni Purwanti, „Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Chairul Tanjung Si Anak 

Singkong Karya Tjahja Gunawan Diredja Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam‟, 2016,  hal 
1–108. 

28
 Siti Mufarrohah, „Muatan Nilai Karakter Dalam Buku Paket Bahasa Indonesia Kelas x 

Kurikulum 2013‟, Repository.Uinjkt.Ac.Id, 2017, hal 1–159. 
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3. Kikiy Rosita Dewi. “Analisis Nilai Karakter Dongeng Dalam Buku 

Bahasa Indonesia Untuk Sd Dan Mi Kelas III  Sdn Pandean Lamper 05 

Semarang”. Hasil penelitian menjelaskan: (1) Dongeng merupakan 

media untuk menanamkan nilai- nilai karakter. (2)  Dalam 

menganalisis nilai karakter pada dongeng, dapat diketahui dengan 

menjabarkan unsur instrinsik yang terdapat dalam dongeng. Unsur 

instrinsik pada dongeng yaitu tema, alur, tokoh, dan penokohan, latar, 

sudut pandang, dan amanat. (3) Nilai karakter yang terdapat dalam 

buku Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas III yaitu religius, jujur, 

kerja keras, rasa ingin tahu, mandiri, menghargai prestasi, dan 

tanggung jawab.  

Perbedaan yang ditemuakn yaitu dalam penelitian ini meneliti nilai 

karakter yang terdapat pada buku Bahasa Indonesia untuk Sd dan Mi 

kelas III, serta meneliti unsur instrinsik dalam dongeng yang terdapat 

dalam buku Bahasa Indonesia untuk SD san MI kelas III. Sedangkan 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti ini menganalisis nilai karakter 

yang terdapat pada Buku Cerita karya Durroh Fuadin. Persamaan yang 

ditemukan yaitu sama- sama meneliti nilai karakter dongeng yang 

terdapat di dalam buku.
29

 

 

4. Yuliana Muer. “Analisis Nilai Karakter Dongeng Dalam Buku Bahasa 

Indonesia Kelas Iii Sd Inpres Butatianang Kota Makassar”. Hasil 

penelitian menjelaskan: (1) Karakter dapat dimaknai sebagai cara 

berfikir dan berperilku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja 

sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negera.  

(2) Nilai karakter yang terkandung pada dongeng dalam buku Bahasa 

Indonesia kelas III yaitu jujur, bersahabat/komunikatif, jujur, peduli 

lingkungan, rasa ingin tahu, cinta damai, peduli lingkungan, mandiri, 

dan tanggung jawab.  

Perbedaan yang ditemukan yaitu dalam skrpsi ini membahas nilai- nilai 

karakter yang terkandung pada dongeng dalam buku Bahasa Indonesia 

kelas III, sedangkan peneliti membahasa nilai karakter yang terdapat 

dalam buku sastra anak yaitu Dongeng Modern. Terdapat persamaan 

yang ditemukan yaitu sama- sama meneliti nilai- nilai karakter yang 

terdapat dalam dongeng.
30

 

 

                                                 
29

 Kiky Rosita Dewi, Analisis Nilai Karakter Dongeng Dalam Buku Bahasa Indonesia Kelas III 

SD Inpres Butatianang Kota Makassar, 2020. 
30

 Yuliana Muer, „Analisis Nilai Karakter Dongeng Dalam Buku Bahasa Indonesia Kelas Iii Sd 

Inpres Butatianang Kota Makassar‟, 2020,  hal 54–67. 
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5. Rizky Kurniawan Raharjo. “Analisis Nilai-Nilai Karakter Pada Buku 

Bahasa Indonesia Kelas V Sd/MI”. Hasil penelitian menjelaskan: (1) 

Menganalisis 2 buku Bahasa Indonesia kelas V dengan penerbit yang 

berbeda, yaitu penerbit Erlangga dan penerbit Pusat Perbukuan 

Departeman Pendidikan Nasional. (2) Terdapat 13 nilai karakter yang 

terdapat pada buku Bahasa Indonesia kelas V penerbit Erlangga yaitu 

Kreatif, Peduli Lingkungan, Menghargai Prestasi, 

Bersahabat/Komunikatif, Toleransi, Kerja Keras, Peduli Sosial, Cinta 

Tanah Air, Semangat Kebangsaan, Religius, Mandiri, Tanggung 

Jawab, dan Disiplin. (3) Terdapat 4 nilai karakter yang terdapat pada 

buku Bahasa Indonesia kelas V penerbit Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional yaitu KerjaKeras, PeduliSosial, Kreatif, dan Rasa 

InginTahu.  

Terdapat perbedaan yang ditemukan yaitu pada skripsi ini meneliti nilai 

karakter yang terdapat pada buku Bahasa Indonesia kelas V SD/MI 

penerbit Erlangga dan penerbit Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional, sedangkan peneliti hanya meneliti satu buku 

yaitu Buku Cerita Anak Cerdas Karya Durroh Fuadin. Persamaan yang 

ditemukan yaitu sama- sama meneliti nilai- nilai karakter yang terdapat 

dalam sebuah buku.
31

  

 

I. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif analisis 

dokumen atau analisis isi, yaitu penelitian yang dilakukan secara sistematis 

terhadap catatan atau dokumen sebagai sumber data. Atau dengan kata lain 

analisis isi atau dokumen (content or document analysis) ditujukan untuk 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen resmi, dokumen yang 

validitas dan keabsahannya terjamin baik dokumen perundangan dan 

kebijakan maupun hasil-hasil penelitian.
32

 Penelitian ini digolongkan ke 

dalam penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu meneliti bahan-

bahan kepustakaan atau literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian 

dengan memilih, membaca, menelaah dan meneliti buku-buku atau sumber 

tertulis lainya yang relevan dengan judul penelitian yang terdapat dalam 

sumber-sumber pustaka.  

                                                 
31

 Rizky Kurniawan Raharjo, Analisis Nilai-Nilai Karakter Pada Buku Bahasa Indonesia Kelas V 

SD/MI, 2019. 
32

 Hardani and others, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitati (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020). h 72. 
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Pendekatan deskriptif kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

berupa data- data tertulis. Analisis juga dapat dilakukan terhadap buku-

buku teks, baik yang bersifat teoritis maupun empiris. Kegiatan analisis 

ditujukan untuk mengetahui makna, kedudukan dan hubungan antara 

berbagai konsep, kebijakan, program, kegiatan, peristiwa yang ada atau 

yang terjadi, untuk selanjutnya mengetahui manfaat, hasil atau dampak dari 

hal-hal tersebut.
33

 Dengan tujuan utamanya ialah untuk membuat 

penggambaran tentang suatu keadaan secara ovjektif dalam suatu deskripsi 

situasi.  

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk 

memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara 

sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 

Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari atau 

menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis.
34

 

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan- kutipan 

data untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Kutipan- 

kutipan data yang disajikan dalam penelitian ini ditegaskan dalam bentuk 

tabel, pemaparan data yang diperoleh dari pemahaman makna yang 

terdapat pada setiap kata, kalimat, paragraf, dan teks. Dari pemahaman 

makna secara keseluruhan, dilakukan penafsiran dan pengkategorian data 

yang terkandung dalam buku Cerita Anak cerdas Karya Durroh Fuadin. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua ciri yaitu manusia 

sebagai instrumen, maksudnya peneliti sendiri merupakan alat pengumpul 

data utama dan ciri kedua yakni desktiptif, maksudnya data yang 

dikumpulkan berupa kata- kata. Berdasarkan kedua ciri tersebut analisis 

nilai- nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam buku Cerita Anak 

Cerdas Karya Durroh Fuadin dilakukan dengan cara pembacaan dan telaah 

secara mendalam tentang makna kata- kata yang terdapat dalam dialog dan 

narai cerita. Peneliti terlibat secara penuh dan aktif mengapresiasi isi buku 

dan menentukan data- data utama yang menunjukkan pada permasalahan 

sesuai dengan rumusan masalah.  

 

 

2. Sumber data 

Data merupakan catatan atas kumpulan fakta atau bukti dari hasil 

penggunaan instrumen penelitian. Data bisa menggambarkan mengenai 

tentang suatu keadaan atau persoalan tetapi belum mempunyai arti dan 

                                                 
33

 Ibid. 
34

 Ibid, hal 54. 
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masih memerlukan pengolahan. Data adalah bentuk plural dari dnatum, 

berasal dari Bahasa Latin yang artinya “sesuatu yang diberikan”. Dalam 

pemakaian sehari- hari data adalah suatu pernyataan yang diterima secara 

apa adanya.
35

 Data yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini 

adalah data kualitatif. Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber 

data primer merupakan sumber data utama, sedangkan sumber data 

sekunder merupakan sumber data pendukung.  

 

a. Sumber data primer 

Dalam penelitian ini sumber data primer yang digunakan adalah teks 

yang terdapat di dalam “ Kumpulan Buku Cerita Karya Durroh Fuadin” 

yang berisikan sepuluh cerita dongeng modern.  

b. Sumber data sekunder 

Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang digunakan yaitu 

berupa buku, jurnal, karya ilmiah atau literature yang relevan dengan 

objek penelitian.  

 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu 

mencari data mengenai hal-hal atau variael yang berupa, catatan, buku, 

jurnal dan sebagainya yang berkaitan dengan nilai pendidikan karakter. 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah dibandingkan 

dengan metode pengumpulan data yang lain. Teknik pengumpulan data 

dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen.
36

  

Sugiyono menyatakan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dokumen yang tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera (bentuk tidak baku dalam 

cerita), biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnyakarya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 

                                                 
35

 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), h 220. 
36

 Hardani, dkk. h 149. 
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film, dan lain-lain.
37

 Untuk mendapat pengumpulan data berupa 

dokumentasi, peneliti mengambil data berupa jurnal, artikel, karya ilmiah 

yang berkaitan dengan nilai- nilai karakter. 

 

4. Teknik analisis data 

Peranan penting pada proses penelitian adalah analisis data. 

Dengan adanya proses pengamatan, wawancara dan dokumentasi akan 

menunjukkan hasil penelitian pada tekhnis analisis data. Analisis dalam 

penelitian jenis apapun adalah merupakan cara berpikir. Hal itu berkaitan 

dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk mentukan 

bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan keseluruham. 

Analisis adalah untuk mencari pola. Dalam menganalisis data, penulis 

menggunakan metode analisis isi (content analysis) atau kajian isi. 

Metode analisis isi atau kajian isi adalah teknik apa pun yang 

digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 

karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis.
38

  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari h asil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan- bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit- unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipejari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami.
39

 

 

Dalam penelitian kualitatif, proses analisis data dilakukan dengan tahapan: 

a. Pengumpulan data  

Data yang didapat dari hasil dokumentasi, observasi, wawancara, 

dan dicatat dalam catatan lapangan yang memuat dua bagian yakni 

reflektif dan deskriptif. Catatan reflektif yaitu catatan yang terdiri 

dari komentar,pendapat, kesan dan tafsiran peneliti mengenai 

temuan yang dijumpai dan merupakan bahan rencana pengumpulan 

data untuk tahap selanjutnya. Catatan desktiptif yaitu catatan alami 

(catatan mengenai apa yang didengar, dilihat dan dialami sendiri 

                                                 
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019). h 

314. 
38

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019). h 
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oleh peneliti tanpa adanya penafsiran dan pendapat dari peneliti 

terhadap fenomena yang dialami).  

Untuk mendapat gambaran yang jelas mengenai pengumpulan data, 

peneliti mengumpulkan data- data yang berupa nilai- nilai karakter 

yang terdapat pada Buku Cerdas Karya Durroh Fuaddin. 

 

 

b. Reduksi Data  

Jika pengumpul data itu telah dilaksanakan kemudian data 

direduksi untuk memilih data yang berarti dan relevan, 

mengarahkan data pada pemecahan masalah, penemuan, 

pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Selanjutnya menyusun dan menyederhanakan  dengan sistematis 

dan menjabarkan hal- hal penting mengenai hasil temuan dan 

maknanya. Dalam proses reduksi data, hanya temuan data atau 

temuan yang berkaitan dengan masalah penelitian saja yang di 

reduksi. Data yang tidak berhubungan dengan permasalahan 

penelitian dibuang. Artinya reduksi data dipakai untuk analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

yang tidak penting, dan mengorganisasikan data sehingga 

memberikan kemudahan peneliti menyusun kesimpulan. 

Dalam hal ini peneliti mengolah jenis data-data yang telah 

ditemukan kemudian dikelompokan ke dalam bagiannya masing-

masing sesuai dengan permasalahan yang telah ditentukan. 

 

c. Penyajian data 

Penyajian data bisa berbentuk gambar, kata- kata, tulisan atau tabel 

dan grafik. Tujuan sajian data ialah guna menggabungkan 

informasi sehingga bisa mendeskripsikan data yang ada. Dari hasil 

reduksi data, maka dalam penyajian data yang mencakup nilai- 

nilai karakter akan disajikan dalam bentuk naratif. Naratif adalah 

penyajian data dalam metode kualitatif.  

 

d. Penarikan kesimpulan  

Tahap akhir proses pengumpulan data adalah penarikan 

kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah 

di sajikan. Peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang 

telah diproses melalui reduksi dan penyajian data. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek. 
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5. Uji keabsahan temuan  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk kepentingan 

pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 

sumber lainya. Menurut Denzim, membedakan empat macam triangulasi 

sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber data, 

motode, penyidik, dan teori.
40

 

Triangulasi sumber data adalah membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.
41

 Dalam proses pengecekan 

data pada penelitian ini, peneliti lebih memilih dengan menggunakan 

sumber data, yaitu dengan menganalisis dan mengaitkan data-data yang 

sudah diperoleh melalui dokumentasi atau dengan arsip-arsip yang 

berkaitan dengan nilai-nilai karakter. Peneliti dapat melakukanya dengan 

cara: peneliti melakukan pengecekan dengan sumber-sumber yang 

berkaitan dengan nilai-nilai karakter. Pengecekan data ini dilakukan 

peneliti ketika sudah memperoleh data yang diperlukan dan 

membandingkan data hasil dari analisis peneliti dengan data hasil 

dokumentasi. 

J. Sistematika Penulisan  

Sistematika dalam penulisan ini adalah:  

Bab I Pendahuluan, yang meliputi Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, 

Fokus dan sub-Fokus Penelitian, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang 

Relevan, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.  

Bab II Tinjauan Pustaka berisi landasan teori yang memaparkan nilai, 

pendidikan karakter, pendidikan nilai- nilai karkter, sastra anak,dan dongeng 

modern. 

Bab III Metode penelitian meliputi Gambaran Umum Objek dan Penyajian 

Fakta dan Data Penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian, berisi hasil analisis untuk mendapatkan jawaban atas 

permasalahan.  

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan rekomendasi. 

                                                 
40

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), hal 330. 
41

 Ibid, hal 331. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan   

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilku yang khas tiap 

individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa, dan negera. Individu yang berkarakter baik adalah individu 

yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggujawabkan setiap akibat 

dari keputusannya 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada buku Kumpulan 

Cerita Anak Cerdas karya Durroh Fuadin penerbit Kompas Gramedia dapat 

disimpulkan bahwa, hasil analisis pada buku Kumpulan Cerita Anak Cerdas 

karya Durroh Fuadiin bahwa didalamnya terdapat 10 nilai karakter yang 

terkandung didalm buku tersebut. Nilai karakter tersebut yaitu Rasa Ingin 

Tahu, Kreatif, Kerja Keras, Menghargai Prestasi, Jujur, Bersahabat Atau 

Komunikatif, Peduli Sosial, Toleransi, Tanggung Jawab, Dan Peduli 

Lingkungan. Hasil analisis nilai karakter pada buku Kumpulan Cerita Anak 

karya Durroh Fuadin tidak memuat 8 nilai karakter  yang terkandung 

didalamnya, nilai karakter itu iyalah Religius, Disiplin, Mandiri, Demokratis, 

Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Gemar Membaca Dan Cinta Damai.  

 

B. Saran  

Peneliti menyadari bahwa dalam skripsi ini banyak kekurangan dan 

keterbatasan, namun tidak ada salahnya apa bila penulis mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik dapat menggunakan buku Kumpulan Cerita Anak Cerdas 

karya Durroh Fuadin sebagai alternative pilihan cerita dalam mendidik 

anak tentang nilai- nilai karakter yang terdapat pada sastra anak, karena 

buku tersebut banyak contoh- contoh kalimat yang mengandung nilai- nilai 

karakter serta berisi kalimat yang bisa mengasah otak anak. 

2. Bagi peserta didik hendaknya dapat memilih karakter yang baik sehingga 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari- hari. 

3. Bagi orang tua hendaknya dapat memilih jenis dongeng serta cerita seperti 

apa yang dibutuhkan oleh anak sesuai dengan usianya.  

4. Bagi penulis buku “Kumpulan Cerita karya Durroh Fuadin” hendaknya 

lebih banyak menyisipkan nilai- nilai karakter dalam cerita dongeng, 

terutama nilai karakter yang belum muncul didalam cerita.  
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